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BAB IV
LAPORAN HASIL PENELITIAN
A. Deskripsi Lokasi Penelitian

1. Sejarah Singkat SMP Islam Gandusari

SMP Islam Gandusari merupakan salah satu lembaga pendidikan formal yang terletak di jalan raya melis desa melis kec. Gandusari kab. Trenggalek. Sekolah menengah pertama (SMP) termasuk pendidikan dasar anak yang berusia antara 12 atau 13 tahun dan telah lulus SD, MI atau yang sederajat wajib melanjutkan ke jenjang yang lebih tinggi (SMP, MTs) atau sederajatnya. Sekolah ini berdiri pada tahun 1975. Kepemilikan tanah berdasarkan data yang ada adalah tanah yayasan LP Ma’arif NU yang beralamat di jalan Panglima Sudirman 29 Trenggalek. Luas tanah 3.243 m2, status wakaf bersertifikat, sedangkan luas bangunannya 1.500 m2.
2. Visi dan Misi SMP Islam Gandusari

a. Visi

Membentuk generasi yang teguh dalam IMTAQ (iman dan taqwa), berilmu, berpengetahuan dan berprestasi.
b. Misi

· Melaksanakan pembelajaran dan bimbingan secara efektif dan efisien
· Mendorong siswa mengenal, mengembangkan kreatifitas, minat dan bakatnya.

· Mewujudkan generasi islam yang cerdas dan kompetitif.
3. Letak Geografis SMP Islam 

SMP Islam Gandusari terletak di jalan raya melis desa melis kec. 
Gandusari kab. Trenggalek. Tepatnya berada di sebelah selatan menghadap ke 
utara di jalur alternatif desa melis kec. Gandusari kab. Trenggalek yang 
memiliki jarak sebagai berikut:

1. Jarak dari kecamatan gandusari kurang lebih 4 km

2. Jarak dari kabupaten trenggalek kurang lebih 15 km

3. Jarak dari kantor polisi gandusari kurang lebih 3 km

4.   Jarak dari pasar kecamatan gandusari kurang lebih 3,5 km

5.   Jarak dari balai desa melis kurang lebih 200 km
4. Profil Sekolah

Identitas sekolah
1. Nama sekolah

 : SMP Islam Gandusari

2. No. Statistik Sekolah 
: 202051706021
3. Alamat

Desa/ Kelurahan

: melis

Kecamatan 

: Gandusari

Kodya/ Kabupaten 
: Trenggalek

Provinsi


 : Jawa Timur

Kode Pos 


: 66372

4. Status Sekolah 

: Swasta

5. NIS


: 200210

6. NDS


 : 2005120602

7. Kelompok Sekolah 
: Inti

8. Waktu Penyelenggara : Pagi

9. Tahun berdiri

 : 1975

10. Surat Kep. Menteri P & K No. 79/0/1975

11. Orang Penyelenggara 
: Yayasan

12. Bangunan Sekolah 
: Milik sendiri

13. Daerah 

: Pedesaan
5. Struktur Organisasi SMP Islam Gandusari

Untuk mengetahui secara jelas tentang struktur organisasi SMP Islam Gandusari dapat dilihat pada bagan berikut: (sumber data: dokumen SMP Islam Gandusari).

Struktur Organisasi SMP Islam Gandusari
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Gambar 4.1 struktur pengurus organisasi SMP Islam Gandusari
6. Keadaan guru, pegawai, dan siswa SMP Islam Gandusari

a.  Keadaan guru dan pegawai SMP Islam Gandusari

Keadaan guru merupakan sarat pendukung dalam proses belajar mengajar. Daftar guru dan pegawai yang bekerja di SMP Islam Gandusari.
Tabel 4.1 Daftar guru SMP Islam Gandusari sebagi berikut:

	No
	Nama Guru
	Bidang studi

	1.

2.

3

4

5

6

7

8

9

10

11

12

13

14

15

16

17

18

19

20

21

22

23

24

25

26

27

28

29

30

31

32

33

34
	Supandi, S.Pd.

Mukozin, S.Ag.

Edi Mustofa, S.Pd.

Muhammad Dahroni, S.Ag.

Pasimin, S.Pd.

Zuhri, S.Pd.

Tri Yanur Winarti, S.Pd.

Sri Suratmiatin, S.Pd.

Teguh Pujianto, S.Pd.

Yunalim Muharomah, S.Pd.

Ambar Dwi Astuti, S.Pd.

Taslim Amrullah

Adi Santoso, S.Pd.

Laili Hidayati, S.Pd.

Susi Andriani, S.Pd.

Zainal Abidin, S.Pd. Sunarmi, S.Pd.

Eko Mardi Susanto, S.Pd.

Undarwati, SS

Ninin Kurniawati, S.Pd.

Kuney Sofwatul H, S.Pd.

Imam Jaenuri, S.Pd.

Nurma Widayati

Samsul Ma’arif, S.PdI.

Ririn Masruroh, S.Pd.

Ardhi Kurniawan, S.Pd.

Bambang Sudjoko, S.Pd.

Drs. Agus Sudarto

Drs. Nurul Huda

Edy Prasetya, S.Pd.

Ali Mustain

Sofyan Sahuri

Antin Nurhaningsih

Nanik Nur Qomariyah
	Matematika

PAI/Fiqih

IPS Terpadu

PAI/Aqidah Akhlak
PKN
Indonesia

Seni Budaya

Bhs. Jawa

PKN

IPA Biologi

IPA Fisika

PAI/ Ke-NU-an

IPS Terpadu

Bhs. Inggris

Bhs. Inggris

Matematika

B.Indonesia

Penjaskes

PKLH

Bhs. Inggris

IPA Terpadu

Matematika

Menjahit/PAI

TIK

Qur’an Hadits

Penjaskes

Bhs. Indonesia

IPA

Bhs. Jawa

Matematika

Qur’an Hadits

Bhs. Daerah

Staf TU

Staf TU


b. Keadaan Siswa SMP Islam Gandusari

Mengenai jumlah siswa di SMP Islam Gandusari selalu mengalami perubahan dari tahun ke tahun. Sehingga pada tahun ajaran 2010/2011 jumlah siswanya mencapai 393 siswa. Untuk mengetahui keadaan siswa terdapat pada table di bawah ini: (sumber data: dokumentasi SMP Islam Gandusari).

Tabel 4.2 Daftar jumlah siswa SMP Islam Gandusari sebagi berikut:

	
	Kelas
	Total

	
	A
	B
	C
	D
	

	VII
	37
	38
	39
	39
	153

	VIII
	27
	26
	25
	27
	105

	IX
	34
	35
	33
	33
	135

	Jumlah Keseluruhan
	393


7. Keadaan Sarana dan Prasarana SMP Islam Gandusari

Dalam menunjang keberhasilan proses belajar mengajar tidak bisa terlepas dari saran dan prasarana, karena dengan adanya sarana dan prasarana akan memperjelas dan mempercepat siswa dalam memahami pelajaran yang sedang

Disampaikan oleh guru pada saat proses belajar mengajar. SMP Islam Gandusari Trenggalek memiliki beberapa sarana dan prasarana sebagai berikut:

Tabel 4.3 Sarana dan Prasarana

	No
	Sarana dan Prasarana
	Keterangan

	1

2

3

4

5

6

7

8

9

10

11
	Ruang belajar

Ruang tata usaha/ kantor

Laboratorium komputer

Perpustakaan sekolah

Ruang UKS

Tempat parkir

Laboratorium IPA

Lapangan voli

Koperasi sekolah

Ruang seni
Mushola
	12 ruang kelas
2 ruang kelas

1 ruang

1 ruang

1 ruang

Tersedia 2 tempat

1 ruang

Tersedia

1 ruang

1 ruang dilengkapi alat drumband

1 ruang


B. Penyajian dan Analisis data
1. Penyajian Data

Penelitian ini berlokasi di SMP Islam Gandusari dengan mengambil populasi seluruh siswa kelas VIII yang berjumlah 105. Sedangkan sampel dalam penelitian ini adalah kelas VIII C yang berjumlah 26 siswa dan siswa kelas VIII D berjumlah 27 siswa. Kemudian peneliti menjadikan kelas VIII C sebagai kelas eksperimen dan kelas VIII D sebagai kelas kontrol.
Sebelum melakukan penelitian, peneliti melakukan observasi di SMP Islam Gandusari. Pada tanggal 20 April peneliti melakukan pertemuan dengan kepala sekolah SMP Islam Gandusari yaitu bapak Supandi, S.Pd, dengan tujuan untuk melakukan penelitian di SMP Islam Gandusari untuk menyelesaikan tugas akhir program sarjana d STAIN Tulungagung. Karena yang akan diteliti adalah kelas VIII, maka oleh bapak kepala sekolah disarankan untuk konfirmasi dengan guru pengajar matematika kelas VIII. Pada tanggal 21 April peneliti mengadakan pertemuan dengan bapak Edi Prasetyo selaku guru matematika kelas VIII. Bapak Edi tidak keberatan dan menyambut dengan baik keinginan peneliti untuk melaksanakan penelitian. Dari pertemuan itu guru matematika memberikan informasi mengenai hasil belajar matematika semester ganjil. Karena penelitian ini termasuk penelitian eksperimen yang bertujuan untuk mengetahui pengaruh pendekatan Quantum Learning terhadap prestasi belajar matematika siswa dan menggunakan desain Two Group Post-Test Only Design maka peneliti menginginkan 2 kelas yang prestasinya homogen yang siswanya itu heterogen, maka oleh guru kelas VIII disarankan untuk mengambil kelas VIII C dan VIII D. Kemudian peneliti meminta data semester ganjil untuk membuktikan kehomogenan kedua kelas tersebut. Hasil dari homogenitas dipaparkan dalam lampiran.

Tabel 4.4 Prestasi Matematika kelas VIII C dan VIII D

	NO
	NAMA 
	NILAI (X1)
	NO
	NAMA 
	NILAI (X2)

	1
	AK
	60
	1
	AB
	64

	2
	AR
	64
	2
	AZ
	61

	3
	ANE
	64
	3
	AF
	63

	4
	AAIK
	70
	4
	AA
	66

	5
	BT
	64
	5
	DC
	64

	6
	DDA
	61
	6
	ESU
	69

	7
	ES
	66
	7
	FA
	65

	8
	ETW
	69
	8
	GS
	65

	9
	EP
	70
	9
	HM
	64

	10
	HH
	72
	10
	HHH
	69

	11
	IK
	74
	11
	HS
	64

	12
	LZ
	71
	12
	HB
	69

	13
	MNZI
	67
	13
	IP
	63

	14
	MFF
	63
	14
	ITS
	76

	15
	RZ
	70
	15
	IND
	66

	16
	RAT
	72
	16
	IND
	62

	17
	RF
	64
	17
	KM
	69

	18
	SIS
	73
	18
	ML
	72

	19
	SNS
	87
	19
	MK
	65

	20
	SK
	74
	20
	NI
	69

	21
	TA
	63
	21
	NF
	64

	22
	ULF
	73
	22
	RA
	65

	23
	UN
	72
	23
	RTM
	64

	24
	UK
	75
	24
	RIS
	67

	25
	ZI
	71
	25
	RR
	71

	26
	AM
	78
	26
	SR
	75

	
	
	
	27
	SDW
	62

	∑
	
	1807
	∑
	
	1793


Pada tanggal 2 Mei dengan izin dari kepala sekolah dan guru matematika, peneliti mulai masuk kelas eksperimen yaitu kelas VIII C yang jumlahnya 26 siswa, sedangkan untuk kelas kontrol diajar oleh guru seperti biasa dengan konvensional. Pembelajaran dengan 3 kali pertemuan peneliti, kemudian pada tanggal 16 Mei peneliti melakukan post-test kepada kelas eksperiman dan kelas kontrol. Sebelumnya soal diujikan pada kelompok lain untuk melihat kevalidan dan reliabel soal tersebut. Hasil dari uji validitas dan reliabilitas tersebut dipaparkan dalam lampiran.
Kemudian setelah data terkumpul dilakukan analisis data. Analisis data yang digunakan untuk mengetahui perbedaan prestasi belajar siswa adalah dengan statistika parametric dengan analisis Uji t untuk sampel yang tidak berpasangan (Independent-Sampel T-Test). 
Data nilai prestasi belajar matematika siswa diperoleh dari hasil ujian baik dari kelas eksperiman maupun kelas kontrol. Adapun nilai yang diperoleh dari 2 kelompok tersebut adalah sebagai berikut:

Tabel 4.5 Hasil Post Test Kelompok Eksperimen-Kelompok Kontrol

	NO
	NAMA 


	NILAI (X1)
	NO
	NAMA 
	NILAI (X2)
	NILAI (X12)
	NILAI (X22)

	1
	AK
	60
	1
	AB
	60
	3600
	3600

	2
	AR
	60
	2
	AZ
	55
	3600
	3025

	3
	ANE
	85
	3
	AF
	60
	7225
	3600

	4
	AAIK
	75
	4
	AA
	70
	5625
	4900

	5
	BT
	85
	5
	DC
	70
	7225
	4900

	6
	DDA
	70
	6
	ESU
	75
	4900
	5625

	7
	ES
	75
	7
	FA
	60
	5625
	3600

	8
	ETW
	80
	8
	GS
	60
	6400
	3600

	9
	EP
	80
	9
	HM
	55
	6400
	3025

	10
	HH
	85
	10
	HHH
	80
	7225
	6400

	11
	IK
	65
	11
	HS
	60
	4225
	3600

	12
	LZ
	80
	12
	HB
	75
	6400
	5625

	13
	MNZI
	70
	13
	IP
	75
	4900
	5625

	14
	MFF
	70
	14
	ITS
	100
	4900
	10000

	15
	RZ
	75
	15
	IND
	65
	5625
	4225

	16
	RAT
	75
	16
	INJ
	65
	5625
	4225

	17
	RF
	70
	17
	KM
	80
	4900
	6400

	18
	SIS
	65
	18
	ML
	90
	4225
	8100

	19
	SNS
	100
	19
	MK
	85
	10000
	7225

	20
	SK
	85
	20
	NI
	75
	7225
	5625

	21
	TA
	70
	21
	NF
	65
	4900
	4225

	22
	ULF
	75
	22
	RA
	65
	5625
	4225

	23
	UN
	75
	23
	RTM
	55
	5625
	3025

	24
	UK
	90
	24
	RIS
	70
	8100
	4900

	25
	ZI
	65
	25
	RR
	70
	4225
	4900

	26
	AM
	90
	26
	SR
	85
	8100
	7225

	
	
	
	27
	SDW
	65
	
	4225

	∑
	
	1975
	∑
	
	1890
	152425
	135650


2. Analisis Data
Setelah data terkumpul yang akan dilakukan peneliti adalah analisis data. Analisis data yang digunakan untuk mengetahui perbedaan prestasi belajar siswa adalah dengan statistika parametric dengan analisis Uji t untuk sampel yang tidak berpasangan (Independent-Sampel T-Test). Sebelumnya akan di uji kenormalitasan data yang hasilnya dipaparkan dalam lampiran.
a. Temuan Penelitian
Dari tabel tersebut didapat nilai :
⅀[image: image3.png]


= 1975
⅀[image: image5.png]


 = 1890

⅀[image: image7.png]


= 152425
⅀[image: image9.png]


 = 135650
Kemudian akan dilakukan pengujian dengan menggunakan teknik t-test sebagai berikut: 

t-test 
= [image: image11.png]5Dy ] [suz
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Keterangan :
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     = Mean pada distribusi sampel 1
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     = Mean pada distribusi sampel 2
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  = Nilai varian pada distribusi sampel 1
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  = Nilai varian pada distribusi sampel 2
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= Jumlah individu pada sampel 1
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     = Jumlah individu pada sampel 2
Maka dapat diketahui:
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                                      = 2,0472
b. Interpretasi Data
Berdasarkan t hitung
· t hitung > t tabel, maka Ho Ditolak

· t hitung < t tabel, maka H0 Diterima
Nilai t-test sebesar 2,0472 disebut nilai t empirik (te). Untuk menentukan taraf signifikansi perbedaannya harus digunakan nilai t teoritik (tt) yang terdapat di dalam tabel nilai-nilai t. Untuk memeriksa tabel nilai-nilai t harus ditemukan lebih dulu derajat kebebasannya (db) pada keseluruhan distribusi yang diteliti. Rumusnya db = N-2. Oleh karena jumlah keseluruhan individu yang diteliti sebesar 53 siswa, maka db-nya sebesar 53-2=51. Karena dalam tabel db 51 tidak ada maka dicari yang terdekat yaitu db =60.
Berdasar db= 60, pada taraf sigfinikansi 5% ditemukan nilai tt sebesar 2,000 dan pada taraf 1 % ditemukan tt sebesar 2,660. Dari nilai-nilai tt ini dapat kita tuliskan sebagai berikut: tt (5 % = 2,000) < te (=2,0472) < tt (1 % = 2,660). Ini berarti bahwa nilai t empirik berada di atas nilai teoritik pada taraf 5 %, sedangkan pada taraf 1 % nilai t empirik di bawah nilai t teoritik. 
Karena pada bidang pendidikan yang digunakan acuan pada taraf 5 %, sudah cukup, maka berdasarkan hasil analisis uji beda ini dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak atau ada pengaruh pendekatan Quantum Learning terhadap prestasi belajar matematika. 
Setelah diketahui bahwa Ha diterima, maka akan dihitung seberapa besar pengaruhnya pembelajaran dengan pendekatan Quantum Learning terhadap prestasi belajar dengan rumus sebagai berikut:
           Prosentase
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 100 %

                                     = 8,51 %

Berdasarkan perhitungan yang telah dilakukan, besarnya pengaruh dari pembelajaran dengan pendekatan Quantum Learning terhadap prestasi belajar matematika materi luas permukaan dan volume prisma peserta didik kelas VIII di SMP Islam Gandusari Trenggalek Tahun Ajaran 2010/2011 tersebut adalah sebesar 8,51 %. 
C. Pembahasan Hasil Penelitian

Berdasarkan hasil pengujian yang telah diuraikan, maka dapat dikaji pembahasan sebagai berikut :
Berdasarkan hasil analisa data terdapat perbedaan nilai rata-rata antara tes yang diberikan di kelas eksperimen dan kelas kontrol. Setelah dilakukan analisis data hasilnya menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan antara prestasi belajar matematika melalui pendekatan Quantum Learning dengan prestasi belajar matematika melalui pendekatan konvensional materi luas permukaan dan volume prisma peserta didik kelas VIII di SMP Islam Gandusari Trenggalek Tahun Ajaran 2010/2011. Diperoleh  t hitung sebesar 2,0472. Jika dibandingkan pada taraf signifikansi 5 % dan 1 % dari nilai t hitung harus sama atau melebihi  2,000 dan 2,660. Perbandingan tt= 2,000 < te = 2,0472 < tt = 2,660, karena pada bidang pendidikan yang digunakan pada taraf 5 % artinya tes signifikan, sehingga Ha diterima. Hal ini berarti bahwa hasilnya lebih baik menggunakan pendekatan Quantum Learning daripada pembelajaran dengan menggunakan pendekatan konvensional, hal ini dilihat dari nilai rata-rata prestasi siswa dengan pendekatan Quantum Learning lebih baik daripada dengan pendekatan konvensional. 
Sehingga dapat diketahui bahwa ada pengaruh yang signifikan  antara prestasi belajar matematika siswa melalui pendekatan Quantum Learning dengan melalui pendekatan konvensional materi luas permukaan dan volume prisma peserta didik  kelas VIII di SMP Islam Gandusari Trenggalek Tahun Ajaran 2010/2011 dengan te sebesar 2,0472. 

Setelah dilakukan penghitungan juga didapat besarnya pengaruh dari pembelajaran dengan pendekatan Quantum Learning terhadap prestasi belajar matematika materi luas permukaan dan volume prisma peserta didik kelas VIII di SMP Islam Gandusari Trenggalek adalah sebesar 8,51 %. 

Dengan pendekatan Quantum Learning, siswa menjadi lebih aktif daripada menggunakan pendekatan konvensional. Dalam pembelajaran konvensional pembelajaran berpusat pada guru, sedangkan dalam pembelajaran pendekatan Quantum Learning siswa ikut berpartisipasi aktif dalam berbagai kegiatan, dan merasa nyaman dalam belajar, sehingga siswa mendapatkan pembelajaran dengan lebih bermakna. Sehingga  prestasi yang didapatkan terbukti lebih baik daripada pembelajaran dengan menggunakan pendekatan konvensional.
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